Pasal 7

Kesetiaan:
Buah Kepercayaan

Kesetiaan adalah sifat penuh iman. Iman adalah tema besar Alkitab. Ia
muncul pertama kali dalam kitab Kejadian 4, ketika Kain dan Habel mem-
berikan persembahan kepada Allah. Allah menerima persembahan Habel dan
menolak persembahan Kain. Alasannya tidak diberikan di sana, tetapi dalam
Ibrani 11 kita mengetahui bahwa iman Habellah yang membuat persernbahan-
nya diterima (11:4).

Kita tidak dapat memisahkan Allah dari iman. Sebagai contoh, Allah
adalah pencipta keselamatan kita. Kasih karunia-Nya adalah sumbernya, dan
iman kita adalah saluran untuk menerimanya. Hubungan kita dengan Yesus
Kristus didasarkan pada iman, ‘‘Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah,
yang bertolak dari iman dan memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: ‘Orang
benar akan hidup oleh iman’”’ (Roma 1:17). ““Sebab hidup kami in: adalah
hidup karena percaya, bukan karena melihat’’ (II Korintus 5:7). Iman adalah
dasar dari perhubungan kita dengan Allah melalui Anak-Nya. “‘Tetapi tanpa
iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa berpaling
kepada Allah, ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi
upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia’’ (Ibrani 11:6).

Dalam pasal ini saudara akan belajar bahwa ada berbagai aspek iman, dan
salah satunya adalah kesetiaan sebagai buah Roh. Iman saudara dibuktikan
oleh kesetiaan saudara. Itu didasarkan pada kepercayaan pada Allah dan suatu
rasa percaya yang dalam dan kekal yang akan menopang saudara dalarn setiap
keadaan dalam kehidupan. Itu ditunjukkan oleh sifat dapat dipercaya dan
kehidupan Kristen yang mantap yang saudara miliki. Apakah buah kesetiaan
nyata dalam kehidupan saudara? Pasal ini akan menolong saudara untuk
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memeriksa kesetiaan saudara terhadap kerajaan Allah dan akan mendorong
saudara untuk mengizinkan Roh Kudus menghasilkan buah ini lebih banyak
lagi dalam diri saudara.

uraian pasal

Kesetiaan Diperkenalkan
Kesetiaan Diuraikan
Kesetiaan Digambarkan

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

B Mendefinisikan kata-kata iman dan kesetiaan sebagaimana itu digunakan
dalam Alkitab.

® Menerangkan perbedaan antara keenam aspek iman.

. Membérikan contoh dari kesetiaan Allah dan pelajaran yang dapat kita am-
bil darinya saudara.
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® Menguraikan hubungan antara kesetiaan dan kasih, penderitaan, janji,
kesetiaan, ketetapan, dan penatalayanan.

® Mengenali nilai kesetiaan sebagai buah Roh dan menginginkan agar buah
ini lebih banyak dihasilkan dalam diri saudara.
kegiatan belajar

1. Pelajari pasal ini sebagaimana saudara telah mempelajari pasal-pasal ter-
dahulu. Jangan lupa untuk membaca semua ayat Alkitab yang diberikan.
Jawab semua pertanyaan dalam uraian pasal dan periksalah jawaban saudara.

2. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri dan periksa jawaban saudara.

uralan pasal

KESETIAAN DIPERKENALKAN

Enam Jenis Iman
Tujuan 1. Memasangkan enam ungkapan iman dengan definisi masing-masing.

Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran,
kemurahan, kebaikan, kesetiaan . . . (Galatia 5:22)

Beberapa terjemahan Alkitab menuliskan iman daripada kesetiaan sebagai
buah Roh dalam Galatia 5:22, tetapi sebagaimana yang akan kita lihat kata
kesetiaan adalah terjemahan yang lebih tepat. Dalam arti yang luas, iman adalah
kepercayaan kita yang tak tergoyahkan terhadap Allah dan Injil, dan oleh
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karenanya iman adalah pokok dan bukannya buah. Buah Roh diberikan sebagai
sifat; kesetiaan adalah sifat khas orang yang mempunyai iman.

Sebelum kita dapat mempelajari arti dari kesetiaan sebagai buah Roh, kita
terlebih dahulu perlu mengerti arti kata imgn. Untuk melakukan hal ini, kita
akan melihat kepada keenam aspek iman. Iman mengungkapkan diri lewat
beberapa cara:

1. Iman alami. Setiap orang dilahirkan dengan iman alami, yang berkaitan
hanya dengan pemikiran manusia. Inilah iman yang saudara miliki ketika naik
kendaraan umum. Saudara harus percaya bahwa mesin mobil itu dalam kea-
daan baik dan mempunyai semua yang diperlukan untuk jalan. Saudara harus
juga percaya bahwa sopirnya telah memperoleh pendidikan dan kemampuan
yang mencukupi untuk membawa mobil itu ke tujuan saudara. Setiap hari kita
harus menggunakan iman alami kita dalam berbagai cara — ketika kita menik-
mati makanan yang disiapkan oleh orang lain, ketika kita menyeberang jalan
pada persimpangan yang ramai, ketika kita menyalakan lampu, dan dalam
segala perhubungan kita dengan orang lain kita bersandar pada kepercayaan
tertentu yang pada masa lalu dapat diandalkan. Dalam hal ini seseorang dapat
memiliki kepercayaan atau iman intelektual bahwa Allah ada, tanpa memiliki
hubungan pribadi dengan-Nya.

2. Iman yang menyelamatkan. Iman ini ditanamkan dalam hati oleh Fir-
man Allah yang diurapi oleh Roh Kudus, ‘‘Sebab karena kasih karunia kamu
diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu
bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri’’ (Efesus
2:8-9). Inilah iman yang Allah hidupkan dalam diri kita ketika kita mendengar
berita Injil. Bagian kita adalah bertindak berdasarkan iman itu, mengaku dosa
kita, dan menerima karunia keselamatan dari Allah. Ketika kepala penjara ber-
tanya kepada rasul Paulus, ‘‘Apakah yang harus aku perbuat, supaya aku
selamat?’’ jawaban Paulus adalah, ‘‘Percayalah kepada Tuhan Yesus Kristus
dan engkau akan selamat, engkau dan seisi rumahmu’’ (Kisah Para Rasul
16:30-31).

3. Iman yang hidup. Setelah kita menerima Kristus, kita mempunyai iman
yang teguh, kepercayaan yang tak tergoyahkan terhadap Allah, iman yang ting-
gal tetap. Iman ini membuat kita tetap percaya kepada Allah apa pun yang
terjadi, karena kita aman di dalam Dia. Iman yang hidup mencegah kita
dikalahkan oleh pencobaan. Inilah iman yang diungkapkan oleh Paulus dalam
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IT Korintus 4:13, ‘‘Seperti ada tertulis: ‘Aku percaya, sebab itu aku berkata-
kata,” maka kami juga percaya dan sebab itu kami juga berkata-kata.”

4. Karunia iman. Iman ini adalah karunia adikodrati dari Roh Kudus, yang
diberikan kepada gereja seperti yang dikehendaki-Nya, ‘‘Kepada yang seorang
Roh yang sama memberikan iman”’ (I Korintus 12:9). Iman ini dijalankan di
dalam gereja melalui berbagai mujizat, penyembuhan, dan penyataan lain dari
Roh Allah. Inilah iman Allah yang bekerja melalui manusia.

5. Buah iman (kesetiaan). Tidak seperti karunia iman, iman sebagai buah
Roh di dalam diri kita bertumbuh (lihat II Korintus 10:15; II Tesalonika 1:3).
Yesus menyebutkan iman ini dalam Markus 11:22, ‘‘Percayalah kepada Allah.”’
Secara harfiah ini berarti ‘‘Milikilah iman di dalam Allah’’ atau ‘‘Milikilah iman
yang Allah miliki’’. Iman ini dinyatakan oleh sifat atau sikap dapat dipercayai.

6. Iman sebagai kepercayaan. Apa yang dipercayai, atau isi dari keper-
cayaan, disebut iman seseorang, seperti dalam Kisah Para Rasul 6:7, ¢ Jumlah
murid di Yerusalem makin bertambah banyak; juga se¢jumlah besar imam
menyerahkan diri dan percaya.’’ Dengan kata lain, imam-imam ini menerima
ajaran Injil; mereka dimenangkan oleh kuasa kebenaran Kristus. Doktrin ini,
ajaran ini, menjadi iman mereka.

1 Cocokkan keenam ungkapan dari iman (kanan) dengan definisi masing-
masing (kiri).

....a Karunia Roh Kudus kepada gereja, yang 1) Iman alami

berakibatkan penyataan adikodrati. 2) Iman yang menyelamatkan
...b Iman yang digunakan ketika saudara 3) Iman yang hidup

duduk di kursi. 4) Karunia iman
...c Isi dari apa yang kita percayai. 5) Buah iman

...d Iman yang tumbub karena dihasilkan 6) Iman sebagai keper.:ayaan
oleh Roh Kudus dan berakibatkan kese-
tiaan.
...e Kepercayaan yang tetap kepada gereja
Allah dalam segala keadaan.
....f Iman yang berakibatkan pengakuan
dosa dan penerimaan Kristus.
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Kesetiaan Didefinisikan

Tujuan 2. Mengenali pernyataan yang mencerminkan arti kata iman dan setia
dalam Alkitab.

Sangat menarik jika kita mempelajari kata setia sebagaimana yang
digunakan dalam Perjanjian Lama. Akar katanya adalah aman, seperti dalam
kitab Bilangan 12:7, dan kata itu dapat berarti ‘‘membangun menunjang,
mengudtkan, didirikan secara permanen, mempercayai, benar, yakin akan
sesuatu.’’

2 Bacalah Bilangan 12:7. Definisi yang manakah yang saudara anggap cocok
dengan gambaran tentang Musa yang disebut setia di sini?

......................................................................................................

Dari aman datanglah kata emun (kesetiaan) yang digunakan dalam Ulangan
32:20 dalam arti yang negatif, berbicara tentang orang Israel yang tidak setia;
dan kata omenah (percaya), seperti dalam Keluaran 18:21 yang berbicara ten-
tang mengangkat orang-orang yang dapat dipercaya. Perkataan kata amin juga
berasal dari kata aman, seperti dalam Bilangan 5:22 (‘‘Jadilah demikian.”’).
Jadi, dari contoh-contoh ini kita dapat melihat bahwa ide utama dari kesetiaan
dalam Perjanjian Lama berkaitan dengan kepercayaan, keteguhan, dan
keyakinan.

Dalam Perjanjian Baru kata pistis diterjemahkan sebagai iman, dan inti
artinya adalah kepercayaan atau keyakinan penuh yang berdasarkan pende-
ngaran, seperti dalam Roma 10:17, ‘‘Iman timbul dari pendengaran, dan
pendengaran oleh firman Kristus.”” Dalam Matius 23:23 pistis berhubungan
dengan kepercayaan, atau kesetiaan.

Menarik perhatian bahwa Yesus menekankan bahwa Ia adalah kebenaran
dan harus dipercayai dengan mengucapkan ungkapan rangkap ‘‘amin, amin’’
25 kali di kitab Yohanes. Ungkapan ini diterjemahkan dengan sesungguhnya
dalam Alkitab Bahasa Indonesia.

Kata iman kurang disebut dalam Perjanjian Lama, tetapi iman itu ada
dalam kehidupan orang-orang suci dalam Perjanjian Lama. Ibrani 11:2
mengatakan bahwa oleh iman ‘‘telah diberikan kesaksian kepada nenek moyang
kita.”’ Pasal ini digunakan untuk menceritakan iman orang-orang suci dalam
Perjanjian Lama. Mereka diselamatkan oleh iman sebagaimana kita juga
sekarang ini, tetapi mereka diselamatkan oleh iman dalam kedatangan Anak
Domba Allah sedangkan kita diselamatkan oleh Anak Domba yang sama yang
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telah dibunuh. Mereka hidup dalam bayangan kedatangan-Nya; kita hidup
dalam kenyataan kedatangan-Nya (lihat Kolose 2:17). Perbedaan satu-satunya
adalah bahwa dalam bayangan kenyataan tidak selalu terlihat, tetapi ada!

Misalnya, kitab Ester adalah cerita yang menarik tentang penyzlamatan
adikodrati oleh tangan Allah, walaupun nama-Nya tidak pernah disebut satu
kali pun. ‘“Bayangan’’-Nya ada, walaupun la tidak terlihat. Hal ini adalah
kebenaran yang menyenangkan— walaupun kita tidak melihat kehadiran-Nya
dalam suatu peristiwa, Ia ada dan siap untuk menyelamatkan kita. Mazmur
121:5 menjanjikan, ‘‘Tuhanlah Penjagamu — Tuhanlah naunganmu di sebelah
tangan kananmu.’”’ Kata ‘“‘iman’’ hanya dipakai dua kali dalam Pezrjanjian
Lama; Ulangan 32:20 (kesetiaan) dan Habakuk 2:4 (percaya). Tetapi bayangan-
nya terlihat dan terasa sepanjang semua buku di Perjanjian Lama. Ini
diteguhkan oleh Ibrani 11. Pasal ini juga dengan jelas menunjukkan bahwa
kesetiaan adalah pengertian yang benar tentang iman sebagai buah Roh.

Kita telah mengatakan bahwa kata pistis diterjemahkan sebagai :man dan
kesetiaan. Alasannya adalah bahwa dalam perhubungan kita dengan Kristus
ada dua aspek untuk dipertimbangkan. Iman adalah hubungan yang erat an-
tara roh kita dengan Tuhan kita, Yesus Kristus. Pertama-tama adaluh keper-
cayaan kita kepada-Nya untuk menyelamatkan kita sepenuhnya (lihat Yohanes
1:12; Ibrani 7:25). Yang kedua, iman kepada Yesus menghasilkan penyerahan
sepenuhnya dari orang yang diselamatkan kepada Juruselamatnya. Aspek per-
tama dari iman mengikat kita kepada Yesus sebagai Juruselamat kita; yang
kedua mengikat kita kepada Dia dalam kesetiaan penuh. ‘‘Barangsiapa
mengatakan, bahwa ia ada di dalam Dia, ia wajib hidup sama seper:i Kristus
telah hidup’’ (I Yohanes 2:6). Jadi kedua penggunaan kata pistis mengacu
kepada kepercayaan dan kesetiaan.

Dalam bahasa Yunani sekuler, kata pistis biasanya digunakan untuk
mengutarakan ‘‘sifat yang layak dipercaya,’’ suatu sifat dari orang yang dapat
diandalkan (William Barclay, 1976, halaman 51), Layak dipercaya secara
sederhana berarti ““layak diandalkan,’’ dan berbicara tentang seseorang yang
dapat dipercaya sepenuhnya. Sifat dapat dipercaya ini mempunyai pengertian
kesetiaan terhadap norma-norma kebenaran dan hal dapat dipercava dalam
berurusan dengan orang lain (Guthrie, 1973, halaman 140). Orang vang bisa
dipercaya adalah orang yang dapat dihadapkan untuk melakukan apa yang
benar dan memenuhi janjinya. Dengan demikian, kesetiaan sebagai buah Roh
meliputi ide dasar dari ketulusan hati, ketaatan, loyalitas, kejujuran, dan
keikhlasan.
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Pernyataan manakah yang mencerminkan arti dari kata iman dan setia dalam

Alkitab? Lingkari huruf yang mengawali pernyataan yang BENAR.

b

Sifat dapat dipercaya dan dapat diandalkan memiliki arti yang serupa dan
adalah sifat khas orang yang setia dan dapat diandalkan.

Kata aman, omenah, dan amin dalam Perjanjian Lama berbicara mengenai
kepercayaan, keteguhan dan keyakinan.

Ketika kita menghubungkan kata iman dengan bayangan dalam Perjanjian
Lama, kita maksudkan bahwa iman disebut berulang-ulang.

Ketika Yesus menggunakan istilah ‘‘sesungguhnya’’ beberapa kali dalam
kitab Yohanes, Ia sedang menekankan sifat dapat dipercaya dan ketulusan-
Nya.

Istilah pistis digunakan hanya dalam hubungannya dengan iman yang
menyelamatkan dalam Perjanjian Baru.

Kesetiaan sebagai buah Roh mencakup keteguhan kepada norma-norma
kebenaran dan sifat dapat dipercaya dalam hubungan dengan sesama.

KESETIAAN DIURAIKAN

Kesetiaan Allah

Tujuan 3. Menganalisa ayat-ayat Alkitab dan menuliskan pernyataan yang

memberikan aspek kesetiaan Allah.

Kesetiaan adalah sifat Trinitas yang Kudus. Allah Bapa adalah setia.

‘‘Sebab itu haruslah kauketahui bahwa Tuhan, Allahmu, Dialah Allah, Allah
yang setia, yang memegang perjanjian dan kasih setia-Nya terhadap orang yang
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kasih kepada-Nya dan berpegang pada perintah-Nya’’ (Ulangan 7:9; lihat juga
I Korintus 10:13). Tuhan Yesus kita disebut ‘‘Yang Setia dan Yang Benar”’
(Wahyu 19:11). Dialah pemimpin dan penyempurna iman kita (Ibrani 12:2).
Kesetiaan adalah sifat Roh Kudus, ‘“Tetapi buah Roh ialah: . . . kesetiaan”’
(Galatia 5:22).

Banyak kali Alkitab memberi kesaksian akan kesetiaan Allah. Marilah kita
perhatikan beberapa di antaranya:

1. /a berpakaian kesetiaan. ‘‘Ia tidak akan menyimpang dari kebenaran
dan kesetiaan, seperti ikat pinggang tetap terikat pada pinggang’’ (Yesaya 11:5).
Ini mengingatkan kita bahwa kesetiaan adalah sebagian dari diri-Nyz.

2. Ia setia untuk memenuhi janji-janji-Nya. ‘‘Marilah kita teguh berpegang
pada pengakuan tentang pengharapan kita, sebab Ia, yang menjanjikannya,
setia’’ (Ibrani 10:23). Firman Allah penuh dengan janji-janji, yang menjacli milik
kita. Petrus mengatakan bahwa oleh kemuliaan dan kemurahan-Nya ‘‘la telah
menganugerahkan kepada kita janji-janji yang berharga dan yang sangat besar’’
(II Petrus 1:4). Jika Allah telah menjanjikan sesuatu kepada saudara, saudara
dapat menagih janji-Nya dengan iman dan doa, karena Ia setia.

3. Allah juga setia untuk mengampuni. Kita memiliki firman yang pasti
dalam I Yohanes 1:9, ‘“Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan
adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari
segala kejahatan.”’ Pengampunan-Nya tidak didasarkan pada apa yang kita rasa,
tetapi pada iman kita bahwa Ia akan melakukan apa yang telah Ia janjikan.

4. Allah setia dalam memanggil kita. Panggilan-Nya yang pertama adalah
untuk keselamatan. Kemudian Ia memanggil kita untuk melayani-Nya,
sebagaimana Ia memanggil Petrus di tepi Danau Galilea. Ia memanggil orang
yang murtad untuk kembali kepada-Nya (lihat Yeremia 3:12, 22). Ia memang-
gil kita untuk menyatakan rencana dan kehendak-Nya bagi kita, sama seperti
Samuel (I Samuel 3:10-11). Ia memanggil kita untuk dikuduskan dan menjadi
orang kudus (I Korintus 1:2). Dan pada suatu hari Ia akan memanggil kita un-
tuk menemui-Nya di angkasa, menurut janji-Nya (I Tesalonika 4:13-17). Dan
kita memiliki janji ini dalam I Tesalonika 5:24, ‘‘la yang memanggil kamu
adalah setia, Ia juga akan menggenapinya.’”’ Sudahkah Ia memanggil saudara
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untuk melakukan tugas yang khusus bagi-Nya. Saudara dapat mempercayai
kesetiaan-Nya untuk melakukan apa yang telah Ia janjikan. Kita dapat
mengatakan bersama-sama sang nabi, ‘‘Tak berkesudahan kasih setia Tuhan,
tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!”’
(Ratapan 3:22-23).

5 Dari ayat yang disebut di atas, yang manakah menyatakan kepada kita bahwa
kesetiaan adalah bagian yang penting dari kodrat Allah?

......................................................................................................

6 Dua aspek dari kesetiaan Allah untuk memenuhi janji-janji-Nya dinyatakan
dalam Galatia 6:7-8. Apakah kedua aspek tersebut?

7 Apakah kedua persyaratan untuk menerima pengampunan Allah?

......... R R R R R R R R T R I R R L R R R

8 Jaminan apakah yang kita miliki bahwa Allah akan menolong kita untuk
melakukan apa yang telah ditugaskan-Nya sesuai panggilan-Nya untuk kehi-
dupan kita?

......................................................................................................

9 Lengkapi pernyataan ini untuk meringkaskan aspek-aspek kesetiaan Allah
yang disebut dalam pasal ini: Allah itu setia untuk

Prinsip-Prinsip Kesetiaan

Tujuan 4. Mencocokkan istilah-istilah yang menunjukkan ciri-ciri dengan
prinsip-prinsip kesetiaan.

Roma 5:1, 2 mengatakan kepada kita bahwa ‘‘Sebab itu, kita yang
dibenarkan karena iman, kita hidup dalam damai sejahtera dengan Allah oleh
karena Tuhan kita, Yesus Kristus. Oleh Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh
iman kepada kasih karunia ini. Di dalam kasih karunia ini kita berdiri dan kita
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bermegah dalam pengharapan akan menerima kemuliaan Allah.”’ Jadi, iman
adalah dasar bagi kesetiaan dan sifat baik lain yang membentuk buah Roh.
Hidup baru di dalam Kristus haruslah berciri kesetiaan dan ketulusan. berla-
wanan dengan hidup lama yang berdosa. Ada beberapa prinsip penting yang
berhubungan dengan kesetiaan yang perlu kita perhatikan pada saat ini. Prinsip-
prinsip ini harus membentuk pola hidup orang Kristen dan mempengaruh: semua
hubungannya.

1. Kesetiaan dan kasih. Galatia 5:6 mengatakan, ‘‘Hal bersunat atau tidak
bersunat tidak mempunyai suatu arti, hanya iman yang bekerja oleh kasih.”’
Iman sebagai dasar membutuhkan kasih agar dapat diungkapkan dan bekerja.
Sama seperti suami istri membuktikan kasih mereka satu sama lain oleh
kesetiaan kepada satu sama lain, kita membuktikan kasih kita kepada Allah
dengan kesetiaan terhadap Firman-Nya dan kehendak-Nya.

2. Kesetiaan dan penderitaan. Kesetiaan mencakup penderitaan demi
Kristus dan dengan Kristus. Dalam hal ini kesetiaan berhubungan erat Jengan
ketabahan yang sudah kita bicarakan dalam pasal terdahulu. Surat Ibram ditulis
dengan berlatarbelakangkan penganiayaan yang kejam. Dalam lingkungan yang
demikianlah iman benar-benar diuji. Dalam Ibrani 6:12 unsur kesetiaan dan
ketabahan dalam penderitaan ditemukan; ‘‘Agar kamu jangan menjadi lam-
ban, tetapi menjadi penurut-penurut mereka yang oleh iman dan kesabaran men-
dapat bagian dalam apa yang dijanjikan Allah.”’ Kesetiaan sebagai buzh Roh
tetap tabah dalam segala keadaan.

3. Kesetiaan dan janji. Kesetiaan sebagai buah Roh banyak berkaitan
dengan etika dan moral kristiani. Buah yang diberkati ini membuat standar
orang Kristen menjadi satu standar yang penuh tanggung jawab dalam perka-
taan dan perbuatan. Dahulu perkataan manusia sangat berarti, dan jabatan
tangan sama kuat dengan kontrak yang tertulis. Ini tidak lagi berlaku dalam
zaman sekarang. Tetapi orang yang hidup bergaul dengan Allah harus berbeda,
karena buah keteguhan hati, kejujuran, dan ketulusan ada di dalam dirinya.
Roh Kudus memberikan kuasa bagi orang Kristen untuk selalu menepati
perkataannya—orang yang memenuhi janji-janjinya. Pengkhotbah 5:4
mengatakan, ‘‘Lebih baik engkau tidak bernazar daripada bernazar tetayi tidak
menepatinya.’’ Tidak seorang pun diharuskan untuk membuat nazar atau janji,
tetapi jika saudara berjanji dan tidak dapat memenuhinya, saudara gagal dalam
mewujudkan buah Roh. Pengikut Tuhan dalam Mazmur 15:4 membayar
hutangnya, menepati perkataannya, dan mempertahankan kehormatannya.
Seorang Kristen yang seperti ini lebih berharga daripada 20 orang lainnya yang
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banyak berbicara dan perkataannya tidak dapat dipercaya orang. Orang-orang
semacam ini tidak mempunyai buah Roh.

4. Kesetiaan dan keteguhan hati. Kesetiaan sebagai buah Roh membuat
kita setia kepada Allah, setia kepada rekan, teman, teman sekerja, pegawai,
dan atasan kita. Orang yang setia akan membela apa yang benar walaupun akan
lebih mudah baginya untuk berdiam diri. Ia setia tidak perduli diawasi atau *
tidak. Prinsip ini digambarkan dalam Matius 24:45-51; 25:14-30. Hamba yang
setia dan melakukan sebagaimana yang diperintahkan, walaupun majikannya
tidak ada, mendapat pujian dan pahala. Hamba yang tidak setia mendapat
hukuman.

5. Kesetiaan dan ketetapan. Banyak orang bersalah memulai suatu usaha
dan tidak pernah menyelesaikannya. Berapa banyak hal yang sudah saudara
mulai dan tidak pernah saudara selesaikan? Apakah saudara memulai kebiasaan-
kebiasaan Kristen seperti ibadah keluarga, ibadah pribadi, pelajaran Alkitab,
atau membayar persepuluhan, tetapi gagal untuk melanjutkannya? Membuat
banyak janji tetapi gagal untuk memenuhinya adalah semacam ketidaksetiaan.
Itu adalah kurang ketetapan. Orang Kristen yang setia adalah orang yang man-
tap. la setia dalam menghadiri kebaktian, dalam memenuhi janji-janjinya, dan
dalam melakukan apa yang telah ia mulaikan. Paulus mendesak Timotius supaya
““Siap sedialah baik atau tidak baik waktunya’’ (Il Timotius 4:2). Ini menun-
jukkan ketetapan dalam menunaikan tugas yang dibebankan kepadanya oleh
Allah.

6. Kesetiaan dalam penatalayanan. Seorang penatalayanan atau pengurus
adalah seorang yang mengurus hal-hal atau milik orang lain. Kita adalah pelayan
Allah, dan Ia telah mempercayai kita untuk melaksanakan pekerjaan-Nya
menurut kehendak-Nya. Ini adalah pelayanan kita kepada-Nya. Kesetiaan
sebagai buah Roh adalah hal yang terpenting dalam pelayanan pemberitaan
Injil. Ini terlihat dalam perkataan Paulus kepada Timotius, si pemberita Injil
yang masih muda, ‘‘Peliharalah harta yang indah, yang telah dipercayakan-
Nya kepada kita, oleh Roh Kudus yang diam di dalam kita’’ (II Timotius 1:14).
Apakah ‘“harta yang indah’’ ini yang dipercayakan kepada pelayan Allah? Per-
tama, tanggung jawab kita adalah membagikan harta Allah, Injil Yesus Kristus,
dengan sesama kita. Yesus bertanya, ‘‘Jadi, siapakah pengurus rumah yang
setia dan bijaksana yang akan diangkat oleh tuannya menjadi kepala atas semua
hambanya untuk memberikan makanan kepada mereka pada waktunya?’’
(Lukas 12:42), Kita harus setia dalam berusaha memberikan pengajaran Alkitab
yang benar. Rasul Paulus berkata, ‘‘Jangan melampaui yang ada tertulis’’
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(I Korintus 4:6). Paulus begitu yakin bahwa pengajarannya menurut Firman
Allah sehingga ia berkata, ‘‘Apa yang telah engkau dengar daripadaku di depan
banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-orang yang dapat dipercayai,
yang juga cakap mengajar orang lain’’ (II Timotius 2:2). Juga dalam I Korin-
tus 4:2 Paulus menulis, ‘“Yang akhirnya dituntut dari pelayan-pelayan yang
demikian ialah, bahwa mereka ternyata dapat dipercayai.’’

Kita dipanggil untuk menjadi penjaga yang memperingatkan dunia ten-
tang kehancuran yang akan datang bagi setiap orang yang tidak bertobat.
Yehezkiel 3:18 memperingatkan kita, ‘‘Kalau Aku berfirman kepada orang
jahat: Engkau pasti dihukum mati! —dan engkau tidak memperingatkan dia
atau tidak berkata apa-apa untuk memperingatkan orang jahat itu dari hidup-
nya yang jahat, supaya ia tetap hidup, orang jahat itu akan mati dalam
kesalahannya, tetapi Aku akan menuntut pertanggungjawaban atas nyawanya
dari padamu.’’ Kita hidup dalam zaman di mana manusia mencari kesenangan
dan keuntungan pribadi masing-masing. Pelayan Kristen itu dengan setia lebih
mengutamakan kepentingan Tuannya daripada kepentingan pribadinya, serta
bekerja untuk menuai panen rohani dari jiwa-jiwa bagi kerajaan Allah.

Kesetiaan dalam penatalayanan mencakup penyerahan waktu kita, bakat
kita, dan milik kita kepada Tuhan, dengan mengingat bahwa semuanya itu
adalah milik-Nya, dan kita adalah pengurus bagi-Nya. Kita harus setia terhadap
barang-barang Tuan kita, karena ada tertulis, ‘‘Dan jikalau kamu tidak setia
dalam harta orang lain, siapakah yang akan menyerahkan hartamu sendiri
kepadamu?’’ (Lukas 16:12).

Matius 25 berisi dua perumpamaan penting dari Yesus tentang pelayan-
pelayan-Nya. Kedua perumpamaan itu menekankan dua hal yang Tuhan ingin
temukan dalam diri orang-orang-Nya ketika Ia kembali: perhubungan yang sem-
purna dengan-Nya dan kesetiaan terhadap-Nya.

10 Bacalah Matius 25:14-28. Pernyataan yang manakah yang memberik an pela-

jaran rohani yang harus diambil dari perumpamaan ini?

a) Lebih baik berpegang teguh kepada apa yang telah Allah berikan kepada
kita daripada mengambil risiko akan kehilangan hal itu dengan membaginya
dengan orang lain.

b) Kerajaan Allah disediakan bagi mereka yang mempunyai banyak bakat un-
tuk dipakai bagi Allah.

¢) Allah akan menuntut pertanggungjawaban atas cara kita mengelola apa yang
telah Ia berikan kepada kita, entah itu kecil ataupun besar.
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10 Cocokkan setiap istilah (kanan) dengan prinsip kesetiaan yang berhubungan
dengannya (kiri).

...a Karena kita adalah pengurus bagi-Nya, kita memberi- 1) Kasih
kan waktu, bakat, dan milik kita kepada Tuhan. 2) Penderitaan
....b Kita akan menepati janji kita dan menjadi orang yang  3) Janji

dapat dipercayai. 4) Keteguhan hati
....¢ Membutuhkan daya tahan kesabaran pada pihak 5) Ketetapan
orang-orang suci. 6) Penatalayanan

...d Melibatkan pembagian harta Allah, Injil Yesus,
kepada orang lain.

....e Membutuhkan pernyataan dan tindakan dari kese-
tiaan.

...f Jika saya memulai suatu pekerjaan untuk Tuhan,
saya akan meneruskannya.

....g Saya tidak akan menghentikan kebiasaan baik seperti
ibadah keluarga.

....h Dengan Allah sebagai patokan saya, saya akan men-
dukung orang lain dalam hal yang benar.

KESETIAAN DIGAMBARKAN

Contoh-Contoh Alkitabiah

Tujuan 5. Menuliskan pernyataan tentang kesetiaan yang dipelajari dari teladan
orang-orang setia dalam Alkitab.

Yusuf adalah pemimpin besar dan hamba setia Allah. I lebih menyukai
dijebloskan ke penjara daripada berkhianat kepada tuannya. Catatan dari
kesetiaannya yang besar didapatkan dalam Kejadian 37 sampai 48.

Yosua dipilih untuk memimpin orang Israel ke Tanah Perjanjian karena
ia adalah orang yang setia dan dapat dipercaya. Satu contoh dar: kesetiaannya
didapatkan dalam Yosua 9, ketika ia menepati perkataannya dan menolak un-
tuk membunuh orang-orang Gibeon.

Musa menunjukkan mujizat di hadapan Firaun, tetapi Allah berkehendak
membunuhnya karena ia tidak menaati apa yang terlihat kecil: ia tidak menyunat
anak laki-lakinya (Keluaran 4:24). Ia belajar bahwa kesetiaan mencakup ketaatan
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DENGAN \
CARA YANG TAK TERCELA AKAN MELAYANI AKU.

MAZMUR 101:6

Penerapan Pribadi

Tujuan 6. Menyebut beberapa cara kita dapat menunjukkan kesetiaan terhadap
Allah, terhadap orang lain, dan terhadap diri kita sendiri, dan
beberapa pahala untuk kesetiaan.

Kesetiaan sebagai buah Roh yang diberkati adalah sangat penting bagi
orang Kristen dalam hubungannya dengan orang lain, dengan orang lain dan
dengan diri sendiri. Sebab iman adalah dasar dari kepercayaan kita dan
perhubungan sepenuhnya dengan Yesus Kristus, kesetiaan adalah sifat yang bisa
dipercaya dan dapat diandalkan yang membuat orang Kristen menjadi seseorang
yang dapat dipercayai. Allah sedang mencari orang yang setia untuk hidup
bersama-Nya dan melayani-Nya. ‘‘Mataku tertuju kepada orang-orang yang
setiawan di negeri, supaya mereka diam bersama-sama dengan aku. Orang yang
hidup dengan cara yang tak bercela, akan melayani aku’’ (Mazmur 101:6).
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Kesetiaan terhadap Allah. Dalam Ulangan 32, Musa dalam perkataannya
yang terakhir sebelum kematiannya memperingatkan orang Israel mengenai
banyak langkah yang sangat mengecewakan yang telah mereka lakukan terhadap
Tuhan. Yang paling akhir adalah ketidaksetiaan (ayat 20). Inilah perkataan
Tuhan kepada nabi Yeremia beberapa waktu kemudian:

“‘Lintasilah jalan-jalan Yerusalem, lihatlah baik-baik dan camkanlah!
Periksalah di tanah-tanah lapangnya, apakah kamu dapat menemui
seseorang, apakah ada yang melakukan keadilan dan yang mencari
kebenaran, maka Aku mau mengampuni kota itu. . . . Sebab kaum
Israel dan kaum Yehuda telah sungguh-sungguh berlaku tidak setia
terhadap Aku,”” demikianlah firman Tuhan (Yeremia 5:1, 11).

Karena dosa ketidaksetiaan mereka, orang Israel akhirnya menjadi
tawanan. Tetapi kita diberi jaminan dalam Amsal 28:20 bahwa ‘‘Orang yang
dapat dipercaya (setia) mendapat banyak berkat.”’ Iman yang sepenuhnya
kepada Allah, yang mencakup penghargaan, ketaatan, dan penyerahan, adalah
pertahanan utama kita terhadap ketidaksetiaan. Kita harus setia kepada Allah
terlebih dahulu sebelum kita dapat menunjukkan bahwa kita setia dalam
perhubungan kita yang lain.

Kita dapat menanya diri kita sendiri, ‘‘Apakah kesetiaanku kepada Allah
dapat dipercaya sama seperti kesetiaan-Nya kepadaku? Apakah aku berpakaian
kesetiaan? Apakah aku menepati janji-janjiku kepada Allah. Apakah aku setia
dalam mengungkapkan kasihku kepada-Nya dan dalam memenuhi nazarku?
Apakah aku menderita dengan sabar dan sukarela demi Injil? Apakah aku
seorang pelayan yang setia dan teguh? Apakah aku dapat dipercaya dengan
harta yang Ia serahkan ke dalam tanganku?’’ Inilah pertanyaan-pertanyaan yang
penting yang harus mendorong kita ke arah kesetiaan yang lebih besar.

Kesetiaan terhadap orang lain. Buah kesetiaan yang dihasilkan di dalam
diri kita oleh Roh Kudus seharusnya mempengaruhi perhubungan kita dengan
setiap orang di sekitar kita. Kita harus terlihat sebagai orang yang betul-betul
dapat dipercaya: bertindak, berbicara, dan berlaku dalam cara yang menim-
bulkan kepercayaan. Orang Kristen yang setia akan menepati perkataannya,
dalam kehidupan Kristen, dan mengembangkan kebiasaan yang meryenangkan
hati Allah. Ia akan membuktikan bahwa dirinya setia dalam rumah tangganya,
mengasihi keluarganya dan bekerja demi kesejahteraan mereka. Ia akan
konsekuen dalam mendidik anak-anaknya. Ia akan menjadi tetangga, majikan,
atau pegawai yang baik dan terhormat. Ia akan setia dalam menghadiri kebak-
tian di gereja dan mendukung gembala sidangnya. Ia akan mengikuti jejak Yesus



176 KEHIDUPAN YANG BERKELIMPAHAN

untuk melayani kebutuhan sesamanya. Tubuh Kristus akan dikuatkan dan men-
dapatkan dorongan karena kesetiaannya dalam semua tindakannya.

Kesetiaan terhadap diri sendiri. Seorang teman akan pergi sebagai utusan
gerejawi ke Amerika Selatan. Dalam sebuah wawancara di radio, ia ditanya
apa yang akan ia lakukan di sana. Jawabannya adalah, ‘‘Saya akan rmenjadi
apa yang saya katakan.’’ Dengan kata lain, ia tidak akan berpura-pura men-
jadi pelayan Yesus Kristus yang setia, tetapi ia akan hidup dan bertindak sebagai
pelayan Yesus Kristus yang setia. Berapa orang di antara kita yang benar-benar
menjadi apa yang kita katakan? Seorang yang setia terhadap dirinya sendiri
tidak akan ragu-ragu. Dalam Mazmur 119:113 Daud berkata, ‘‘Orang yang bim-
bang hati kubenci, tetapi taurat-Mu kucinta.”” Yakobus 1:8 mengatakan bahwa
orang yvang mendua hati ‘‘tidak akan tenang dalam hidupnya.”” Paulus
mengatakan bahwa diaken jangan bercabang lidah (I Timotius 3:8). Ini sama
dengan apa yang kita sebut orang yang ‘‘bermuka dua’’. Orang semacam ini
mengatakan hal-hal yang berbeda tergantung pada siapa yang menjadi lawan
bicara mereka. Allah ingin agar kita menjadi apa yang kita katakan, tidak bim-
bang tentang kesetiaan kita terhadap-Nya.

Pahala untuk kesetiaan. Konon seorang insinyur menyewa seorarng man-
dor untuk perusahaan konstruksi. Insinyur itu mempunyai reputasi sebagai pem-
bangun rumah yang berkualitas terbaik, dan selalu menggunakan baharn-bahan
terbaik. Selama beberapa tahun si insinyur dan si mandor bekerja bersama-
sama dan menghasilkan banyak rumah yang berkualitas terbaik.

Pada akhirnya si insinyur memutuskan untuk memberikan tanggung jawab
penuh kepada si mandor, jadi ia menugaskan si mandor untuk membangun
sebuah rumah untuk sejumlah uang. Rumabh itu harus dibangun, seperti biasa,
dari bahan-bahan yang bermutu terbaik. Kali ini si mandor bekerja tanpa
pengawasan. Mandor berpikir bahwa jika ia menggunakan bahan yang ber-
mutu lebih rendah, rumabh itu akan tetap terlihat sama, dan tak seorang pun
akan mengetahui perbedaannya. Dengan melakukan hal ini ia akan memiliki
sejumlah besar uang yang tersisa untuk dirinya.

Ketika rumah itu sudah selesai dibangun, mandor itu dengan bangga
mengundang insinyur itu untuk memeriksanya. Rumah itu bagus sekali, dan
hanya si mandor yang mengetahui bahwa itu tidak dibangun dengan baik.
Bayangkan betapa kagetnya si mandor ketika majikannya mengatakan bahwa
rumabh itu adalah hadiah baginya untuk pelaksanaan tugasnya selama bertahun-
tahun. Dalam hatinya ia berkata, ‘‘Jika aku sudah mengetahui bahwa rumah
ini akan menjadi milikku, aku pasti akan menggunakan bahan-bahan yang ter-
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baik. Sekarang sudah terlambat, dan aku harus hidup di dalam apa yang sudah
aku bangun.”’

Ingatlah bahwa ‘‘Orang yang dapat dipercaya mendapat banyak berkat’’
(Amsal 28:20). Orang yang memiliki buah kesetiaan dalam hidupnya akan
mendengar Tuhan berkata kepadanya, ‘‘Baik sekali perbuatanmu itu, hai ham-
baku yang baik dan setia’’ (Matius 25:21), Tetapi hamba yang tidak setia akan
dicampakkan ‘‘ke dalam kegelapan yang paling gelap. Di sanalah akan terdapat
ratap dan kertak gigi’’ (Matius 25:30).

Menjelang akhir pembahasannya tentang hidup di dalam Roh, rasul Paulus
memberikan nasihat kepada orang-orang Galatia, ‘‘Jangan sesat! Allah tidak
membiarkan diri-Nya dipermainkan. Karena apa yang ditabur orang, itu juga
yang akan dituainya. Sebab barangsiapa menabur dalam dagingnya, ia akan
menuai kebinasaan dari dagingnya, tetapi barangsiapa menabur dalam Roh,
ia akan menuai hidup yang kekal dari Roh itu’’ (Galatia 6:7-8). Pahala untuk
kesetiaan adalah restu dari Tuhan dan hidup kekal!

13 Dalam buku catatan saudara, tulislah beberapa cara saudara dapat menun-
jukkan kesetiaan terhadap Allah, terhadap orang lain, dan terhadap diri sen-
diri. Ulangi bagian ini dari uraian pasal, dan tulis cara-cara yang saudara
perlukan untuk menjadi lebih setia. Minta Roh Kudus untuk menghasilkan buah
kesetiaan dalam diri saudara dengan berlimpah-limpah.

14 Sebutkan beberapa pahala untuk kesetiaan!

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN BERGANDA. Pilih jawaban yang paling tepat untuk setiap per-
tanyaan.

1 Suatu prinsip tentang kesetiaan dan kasih adalah
a) kasih lebih penting daripada kesetiaan.

b) kasih dibuktikan melalui kesetiaan.

¢) kesetiaan lebih penting daripada kasih.

d) masing-masing dapat bekerja secara terpisah.

2 Satu contoh dari iman alami adalah

a) menerima Yesus sebagai Juruselamat.

b) berdoa agar seseorang disembuhkan.

¢) naik bis.

d) mempunyai kepercayaan agama tertentu.

3 Ujian bagi kesetiaan dalam penderitaan adalah
a) ketabahan.

b) ketakutan.

¢) perlawanan.

d) tidak merasa sakit.

4 Yang mana yang harus dihindari?

a) Membuat janji

b) Membuat janji dan memenuhinya.

¢) Membuat janji dan tidak memenuhinya.

§ Kepercayaan yang teguh dan tak tergoyahkan kepada Allah yang kita alami
setelah penyelamatan disebut

a) karunia iman.

b) iman yang hidup.

¢) buah iman.

6 Ketetapan berarti

a) setia.

b) memberikan persepuluhan kepada Allah.
¢) bersikap jujur.

d) melanjutkan apa yang telah saudara mulai.
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7 Yang mana dari kata-kata ini telah digunakan dalam Perjanjian Baru dengan
arti “‘percaya’’ dan ‘‘kesetiaan’’?

a) Omenah

b) Amin

¢) Emun

d) Pistis

8 Seorang penatalayan atau pengurus adalah seorang yang
a) menggunakan karunia iman.

b) mengelola milik orang lain.

¢) menanggung aniaya tanpa mengeluh.

d) memastikan kontrak dengan jabatan tangan.

9 Kita akan dimintai pertanggungjawaban tentang

a) bagaimana kita menjalankan apa yang telah Allah berikan kepada kita.

b) berapa banyak yang kita beri kepada Allah.

¢) berapa banyak yang kita beri kepada Allah dibandingkan dengan apa yang
telah diberikan orang lain.

10 Apakah ganjaran untuk ketidaksetiaan?

a) Berkat yang lebih sedikit.

b) Penganiayaan oleh orang-orang yang tidak percaya.
¢) Dicampakkan ke dalam kegelapan (neraka).

d) Hidup kekal.

11 Yang manakah yang merupakan contoh terbaik dari kesetiaan yang teguh?
a) Musa

b) Daniel

¢) Petrus

12 Kesetiaan kepada diri sendiri berarti

a) mendahulukan kebutuhanmu sendiri daripada kebutuhan orang lain.
b) berpura-pura setia sebagai teladan bagi orang lain.

¢) bercabang lidah dimana perlu untuk melindungi diri sendiri.

d) menjadi apa yang saudara katakan tentang dirimu.
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13 Yang mana yang melibatkan pembagian harta Allah, Injil Kristus. kepada
orang lain?

a) Pertobatan

b) Ketulusan

¢) Penatalayanan

d) Iman yang menyelamatkan

14 Yang mana yang tumbuh dalam kehidupan saudara ketika itu dihasiikan
oleh Roh Kudus?

a) Iman yang menyelamatkan

b) Buah iman

¢) Iman alami

d) Karunia iman

jawaban untuk pertanyaan dalam uraian pasal

8 Janji-Nya dalam I Tesalonika 5:24, ‘‘Ia yang memanggil kamu adalah setia,
Ia juga akan menggenapinya.”

4) Karunia Iman.

1) Iman alami.

6) Iman sebagai kepercayaan.
5) Buah iman.

3) Iman yang hidup.

2) Iman yang menyelamatkan.

- a6 e

9 (Dalam urutan apapun) memenuhi janji-Nya, mengampuni, dan memang-
gil kita.

2 Jawaban sendiri. Mungkin ini berarti bahwa secara tetap ia telah membangun
kepercayaan yang sungguh-sungguh dan pasti akan Allah.

10 ¢) Allah akan menuntut pertanggungjawaban atas cara kita mengelola apa
yang telah Ia berikan kepada kita, entah itu kecil ataupun besar.
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Iman, kesetiaan, kepercayaan, hal dapat dipercaya.

Kepercayaan.

Iman; kesetiaan.

Sesungguhnya; jadilah demikian.

Layak dipercaya.

Dapat diharapkan atau diandalkan untuk melakukan apa yang benar.

6) Penatalayanan.

b 3) Janji.

e o =-e a6
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2) Penderitaan.

6) Penatalayanan.
1) Kasih.

5) Ketetapan.

5) Ketetapan.

4) Keteguhan hati.

Benar.
Benar.
Salah.
Benar.
Salah.
Benar.

12 Jawaban sendiri. Inilah jawaban yang akan saya berikan:

- A o

Seorang Kristen yang setia akan dapat dipercaya dalam setiap keadaan.
Seorang Kristen yang setia akan selalu menepati perkataannya.
Seorang Kristen yang setia akan taat kepada Allah.

Seorang Kristen yang setia akan menepati janjinya.

Seorang Kristen yang setia akan selalu setia kepada Tuhannya.
Seorang Kristen yang setia akan tetap mempertahankan apa yang ia per-
cayai tidak perduli apa yang akan orang pikirkan tentang dirinya.
Hamba yang setia akan jujur dalam menangani dana masyarakat (atau
milik orang lain).

Seorang hamba Allah yang setia akan mengakui imannya dengan berani
walaupun itu mengakibatkan penganiayaan bagi dirinya.

5 Yesaya 11:5.

13 Jawaban sendiri. Ini adalah penilaian diri sendiri yang penting. Luangkan
waktu untuk memikirkan jawabannya dengan teliti.
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6 Orang yang hidup untuk menyenangkan dirinya sendiri eken dihancurkan.
Orang yang hidup untuk menyenangkan Allah gkan menerima hidup kekal.

14 Yang mana saja di antara yang berikut ini: Restu Allah; hidup kekal; dikenal

sebagai orang yang dapat dipercaya, dapat diandalkan, tulus; diberkati
dengan limpah.

7 Pengakuan dan iman (kepercayaan).

15 Allah akan mencampakkan orang yang tidak setia ke dalam kegelapan

(neraka); ia tidak akan dipercayai orang lain; ia akan mengecewakan dirinya
sendiri.
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